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ABSTRAK 

Ina Septiani Safitri. NIM:1708202150, “PENGEMBANGAN OBJEK WISATA 

SITU CIPANTEN MAJALENGKA DI TENGAH KONDISI NEW NORMAL 

DAN DAMPAKNYA BAGI PEREKONOMIAN MASYARAKAT (Studi 

Analisis Perspektif Hukum Positif dan Hukum Ekonomi Syariah)”, 2021. 

Pengembangan kegiatan pariwisata secara umum bertumpu pada 

keunikan, kekhasan serta daya tarik wisata alam dan budaya. Usaha 

mengembangkan dunia pariwisata di dukung UU Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

kepariwisataan. Selain itu manusia dituntut untuk mengelola setiap potensi 

sumber daya yang ada dengan sebaik-baiknya sebagai bentuk rasa syukur 

terhadap anugrah kekayaan alam yang telah Allah SWT berikan. Sejak 

munculnya era pandemi covid-19 di Indonesia, telah menghentikan banyak 

kegiatan masyarakat, salah satunya di sektor pariwisata termasuk di objek wisata 

Situ Cipanten Majalengka. Dimana objek wisata Situ Cipanten mengalami 

penurunan jumlah kunjungan wisatawan yang signifikan. Oleh karena itu, di 

masa new normal ini dapat dijadikan alternatif untuk memulai kembali 

pengembangan sektor pariwisata dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan, dampak serta 

strategi pengembangan objek wisata Situ Cipanten Majalengka di tengah kondisi 

new normal studi analisis perspektif hukum positif dan hukum ekonomi syariah. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian deskriptif, yang mana 

penelitian deskriptif ditujukan untuk memaparkan dan menggambarkan fakta-

fakta berdasarkan cara pandang atau kerangka berpikir tertentu. 

Adapun hasil penelitian ini: Pertama, pengembangan objek wisata Situ 

Cipanten di tengah kondisi new normal masih terus berjalan. Upaya yang 

dilakukan pihak pengelola dalam pengembangan objek wisata Situ Cipanten 

Majalengka di tengah kondisi new normal yaitu dengan cara menjaga kebersihan 

kawasan objek wisata. Usaha pengembangan objek wisata Situ Cipanten sudah 

sesuai dengan Hukum Positif dan Hukum Ekonomi Syariah. Kedua, 

pengembangan objek wisata Situ Cipanten menimbulkan dampak positif dan 

negatif pada perekonomian masyarakat sekitar Situ Cipanten. Dampak positif 

yang dirasakan seperti dapat menambah pendapatan sehari-hari, menciptakan 

peluang usaha dan lapangan pekerjaan. Namun di tengah kondisi new normal 

mengalami penurunan pendapatan yang disebabkan oleh adanya kebijakan 

dibatasinya jumlah kunjungan wisatawan ke Situ Cipanten di tengah kondisi new 

normal. Sedangkan dampak negatif yang dirasakan seperti aliran air yang 

menjadi sedikit keruh dan jalanan yang menjadi macet setelah adanya sektor 

wisata Situ Cipanten. Ketiga, strategi pengembangan yang dilakukan oleh pihak 

pengelola objek wisata Situ Cipanten Majalengka di tengah kondisi new normal 

yaitu strategi jangka pendek dengan melakukan promosi melalui media sosial 

khususnya instagram. 

 

Kata Kunci: Objek Wisata, New Normal dan Perekonomian Masyarakat. 
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ABSTRACT 

Ina Septiani Safitri. NIM: 1708202150, “THE DEVELOPMENT OF TOURIST 

ATTRACTION SITU CIPANTEN MAJALENGKA IN THE MIDST OF NEW 

NORMAL CONDITION AND THE IMPACT ON THE SOCIETY ECONOMY” 

(Study of Analysis Positive Law and Sharia‟s Economic Law Perspective” 

 The development of tourism activities in general rests on the uniqueness, 

peculiarity and attractiveness of natural and cultural tourism. The efforts to 

develop tourism are supported by Tourism Law Number 10 of 2009. In addition, 

humans are required to manage every potential resource that exists as well as 

possible as a form of gratitude for the gift of natural wealth that Allah SWT has 

given. Since the emergence of the Covid-19 pandemic era in Indonesia, it has 
stopped many community activities, one of which is in the tourism sector, 

including the Situ Cipanten Majalengka as a tourist attraction. Situ Cipanten as 

tourist attraction itself has a significant decrease in the number of tourist visits. 

Therefore, during this new normal period, it can be used as an alternative to restart 

the development of the tourism sector in improving the society economy. 

 The aims of this study is to investigates the development and the impact of 

development strategy of Situ Cipanten Majalengka as tourist attraction in the 

midst of new normal condition using analysis positive law and sharia‟s economic 

law perspective study.  The method of this study using descriptive analysis, which 

is descriptive study aimed at presenting and describing facts based on a certain 

perspective or frame of mind. 

 The findings of this study: first, the development of tourist attraction Situ 

Cipanten Majalengka in the midst of new normal condition is active. Efforts made 

by the management in developing of Situ Cipanten Majalengka as tourist 

attraction in new normal condition are by keeping the area of the tourist attraction 

clean. The effort to developing of Situ Cipanten tourist attraction is in accordance 

with Positive Law and Sharia Economic Law. Second, development of Situ 

Cipanten Majalengka as tourist attraction has a positive and negative impact on 

the economy of local communities. The positive impact is felt, such as increasing 

daily income, creating business opportunities and employment opportunities. 

However, in the midst of new normal condition has income decreased due to the 

policy of limiting the number of tourist visits to Situ Cipanten. Meanwhile, the 

negative impacts are felt, such as water flow that has become a little cloudy and 

the road becomes jammed after the tourism sector Situ Cipanten. Third, the 

development strategy carried out by the manager of the Situ Cipanten Majalengka 

tourist attraction in the midst of new normal conditions, namely a short-term 

strategy by promoting through social media, especially Instagram. 

 

Keywords: Tourist Attraction, New Normal and Society Economy. 
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 الملخص

 

Ina Septiani Safitri. NIM:1708202150, “PENGEMBANGAN OBJEK WISATA 

SITU CIPANTEN MAJALENGKA DI TENGAH KONDISI NEW NORMAL 

DAN DAMPAKNYA BAGI PEREKONOMIAN MASYARAKAT (Studi 

Analisis Perspektif Hukum Positif dan Hukum Ekonomi Syariah)”, 2021. 

 .ٔانثقبفٛخ انطجٛؼٛخ انسٛبحخ ٔجبرثٛخ ٔرًٛض رفشد ػهٗ ػبو ثشكم انسٛبحٛخ الأَشطخ رطٕٚش ٚؼزًذ 

 يٍ ٚطُهت ، رنك إنٗ ثبلإظبفخ .انسٛبحخ ثشأٌ 2009 نسُخ 10 سقى انقبٌَٕ انسٛبحخ ػبنى رطٕٚش جٕٓد ٚذػى

 الله يُحٓب انزٙ انطجٛؼٛخ انثشٔح نٓجخ الايزُبٌ أشكبل يٍ كشكم الإيكبٌ ثقذس يحزًم يٕسد كم إداسح انجشش

 ، انًجزًؼٛخ الأَشطخ يٍ انؼذٚذ أٔقف ، إَذَٔٛسٛب فٙ Covid-19 جبئحخ ػصش ظٕٓس يُز .ٔرؼبنٗ سجحبَّ

 قههذ حٛث .Situ Cipanten Majalengka سٛبحٙ جزة يُطقخ رنك فٙ ثًب ، انسٛبحخ قطبع فٙ أحذْب

 ، انجذٚذح انؼبدٚخ انفزشح فٙ ، نزنك .يهحٕظ ثشكم انسٛبحٛخ انضٚبساد ػذد يٍ انسٛبحٛخ سٛجبَزٍ سٛزٕ يُطقخ

 .انًجزًغ اقزصبد رحسٍٛ فٙ انسٛبحخ قطبع رطٕٚش لإػبدح كجذٚم اسزخذايّ ًٚكٍ

 Situ انسٛبحٙ نهكبئٍ انزًُٛخ ٔاسزشارٛجٛخ ٔانزأثٛش انزًُٛخ رحذٚذ إنٗ انذساسخ ْزِ رٓذف 

Cipanten Majalengka ٙانقبََٕٛخ انًُظٕساد ػهٗ انزحهٛم نذساسبد انجذٚذح انؼبدٚخ انظشٔف خعى ف 

 ٚٓذف حٛث ، انٕصفٙ انجحث يُٓج ْٕ انًسزخذو انجحث يُٓج .انششػٙ الاقزصبد٘ ٔانقبٌَٕ الإٚجبثٛخ

 .يؼٍٛ رُْٙ إغبس أٔ يُظٕس ػهٗ ثُبءً  ٔٔصفٓب انحقبئق ٔصف إنٗ انٕصفٙ انجحث

 انظشٔف ٔسػ Situ Cipanten انسٛبحٙ انجزة يٕقغ رطٕٚش ٚضال لا ، أٔلا ً :انذساسخ ْزِ َزبئج

 Situ Cipanten انسٛبحٙ انجزة يٕقغ رطٕٚش فٙ الإداسح رجزنٓب انزٙ انجٕٓد .يسزًشا ً انجذٚذح انطجٛؼٛخ

Majalengka ٙرزًبشٗ .َظٛفخ انسٛبحٙ انجزة يُطقخ ػهٗ انحفبظ ْٙ انجذٚذح انطجٛؼٛخ انحبنخ ٔسػ ف 

 نهششٚؼخ الاقزصبد٘ ٔانقبٌَٕ انٕظؼٙ انقبٌَٕ يغ Situ Cipanten سٛبحٙ كبئٍ نزطٕٚش انًجزٔنخ انجٕٓد

 اقزصبد ػهٗ ٔسهجٙ إٚجبثٙ رأثٛش Situ Cipanten انسٛبحٙ انجزة يُطقخ نزطٕٚش كبٌ ، ثبَٛ ب .الإسلايٛخ

 ػًم فشص ٔخهق ، انٕٛيٙ انذخم صٚبدح يثم ، الإٚجبثٙ ثبلأثش انشؼٕس ٚزى .Situ Cipanten حٕل انُبط

 ػذد يٍ انحذ سٛبسخ ثسجت انذخم اَخفط ، انجذٚذ انطجٛؼٙ انٕظغ خعى فٙ ، رنك ٔيغ .ػًم ٔفشص

 ٚزى ، َفسّ انٕقذ ٔفٙ .انجذٚذح انطجٛؼٛخ انحبنخ يُزصف فٙ Situ Cipanten إنٗ انسٛبحٛخ انضٚبساد

ب أصجح انز٘ انًٛبِ رذفق يثم ، انسهجٛخ ثبٜثبس انشؼٕس  ً ب انطشٚق ٔأصجح قهٛلا ً غبئ  ً  انسٛبحخ قطبع ثؼذ يضدح

Situ Cipanten. سٛبحٙ جزة يٕقغ يذٚش َفزْب انزٙ انزطٕٚش اسزشارٛجٛخ ، ثبنث ب Situ Cipanten 

Majalengka ٙانزشٔٚج خلال يٍ انًذٖ قصٛشح اسزشارٛجٛخ ْٔٙ ، انجذٚذح انطجٛؼٛخ انظشٔف خعى ف 

 .Instagram ٔخبصخ ، الاجزًبػٙ انزٕاصم ٔسبئم ػجش

 

 ٔيجزًؼٙ جذٚذ غجٛؼٙ اقزصبد ، سٛبحٙ كبئٍ :المفتاحية الكلمات
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 ś a Ś es(dengan titik diatas) ث

 jim J Je ج

 ḥ a ḥ ha(dengan titik dibawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Ž zet (dengan titik diatas) ذ

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin Ş Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ş ad Ș es (dengan titik dibawah) ص

 ḍ ad ḍ de(dengan titik dibawah) ض

 ṭ a ṭ te(dengan titik dibawah) ط

 ẓ a ẓ zet(dengan titik dibawah) ظ
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 ain  „– Apostrof terbalik„ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 qaf Q Qi ؽ

 kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 mim M Em ـ

 nun N En ف

 wau W We ك

 Ha H Ha ق

 hamzah  ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye م

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا ً

 Kasrah I I ا ً

 Dammah U U ايُ

Contoh : 

 kataba  =  كىتىبىُ

 hasuna =  حىسينىُ

2. Tunggal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i اىمُ 

 fathah dan wau Au a dan u اىكُ 

Contoh : 

ي فىُكىُ   = kaifa 

 qaula =  قػىو ؿىُ

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

اىل ىَ  fathah dan alif / ya Â a dan garis atas 

م ًَ  fathah dan ya I i dan garis atas  

ك يَ  dammah dan wau Ú u dan garis atas 

 Contoh : 

 māta = مىاىتىُ

 ramā = رىمًى

 qila = ق ٛمً 

دًُ ْٕ ًُ  ٚ = yamutū 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 
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Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

ىُطفىاؿُ  ُك ضىهيُاُلْ   raudah al-atfal atau raudatul atfal =ً رى

هيُ  talhah =ً  طىل حى

خًُ  ً ك  al-hikmah =  انْح 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

 rabbanā =  رىبَّناىُ

 nu’   ‘imā =  نػيعِّمىُ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ْل 

.Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu : Contoh : 

ريُ ُه  لدَّ لشَّم سيُ  ad-dahru =  اىُ  asy-syamsu = اىُ

ل ليُنَّاىُ م    = an-namlu  َُّلل ليُيُ اىُ  = al-lailu 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya. 

Contoh : 

ل قمىريُ ل فىق ريُ اىُ   al-qamaru =  اىُ  = al-faqru 

ل غىى بيُ ل عىى نيُُ  al-gaibu =  اىُ اىُ  = al-‘ainu 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak 

diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh : 

 umirtu = أيمًر تيُ   syai’un =  شىى ئهُ

 akala  = أىكىلىُ   inna =  اوفَُّ

 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari 

al-Qur‟an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh : 

Fi ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-„Ibārāt bi umūm al-lafẓ lā bi khusus al sabab. 

 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, 
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antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan 

penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang. Contoh : 

ُالَّْرىسيو ؿُِّ  Wa ma Muhammad illa rasul = كىمىاُمُيىمَّدِّ

ُال عىالىمًى نىُ ديُللًَّهًُرىبِّ  Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin = اىلْ ىم 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan 

kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. Contoh : 

ىػ عنا ُجَىً ىم ري  Lillahi al-amru jami’an =  للًِّهًُاُلْ 

 Wallahu bi kulli syai’in ‘alim = كىاللَّهيُبًكيلُِّشىى ئُعىلًى مُِّ

J. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainya atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (prasa nominal), 

ditranliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh : 

ُٚبُالله ً  dinullāh : د 

 billāh : ث بالله ً

Adapun ta marbū‟tah diakhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). contoh : 

خ االله ً  ً حْ ف ش  ًْ ُْ : hum fi rahmātillah. 


